BAB I1

BIOGRAFI TAN MALAKA

Tan Malaka lahir dan hidup dalam kondisi negaratg@gajah baik oleh
penjajah kolonial belanda maupun oleh cara berpikstik. Berbagai gagasannya
walaupun banyak dipengaruhi oleh alam pemikiraraBaamun ia tidak lupa dengan
budaya negaranya sendiri sehingga ia tidak menanagkgasannya ke dalam alam
ke-Indonesia-an dengan menyamakan dengan kondisilden pikiran Barat namun
disaring secara kritis dan dinamis dan ditafsiangl guna menyesuaikan dengan
realitas bangsa Indonesia. Dialektika merupakaahsshtu dobrakan gagasan beliau
di dalam upayanya untuk mengubah pola pikir maggrmdonesia yang cenderung
berbau klenik menjadi logis-dialektis. Untuk melkagi penelitian ini, terlebih
dahulu penulis mengupas beberapa karya, latar diejakidup dan dialektika Tan

Malaka.

A. Riwayat Hidup

Sutan Ibrahim gelar Datoek Tan Malaka, yang lebikerthl sebagai Tan
Malaka lahir di Suluki, Nagari Pandan Gadang, SemsatBarat dengan nama
Ibrahim. Menurut Harry A. Peoze, seorang ahli sdjatan guru besar berkebangsaan
Belanda mengatakan bahwa, tahun kelahiran Tan aeg&ara tepat tidak diketahui
karena pada waktu itu memang belum &dmister(daftar) penduduk bagi orang

Indonesia.
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Poeze cenderung untuk menganggap tahun 1894 sdbhgai kelahiran Tan
Malaka yang paling tepat, melihat fakta bahwa p#ataun 1903 ia mengikuti
pendidikan di sekolah rendah. Maka, dapatlah #iteesimpulan bahwa ketika itu ia
berusia kurang lebih 6 tahdn.

Tan Malaka menyatakan bahwa keluarganya beragdama tan beradat asli
Minangkabau. la lahir dalam kultur yang peduli setap pendidikan dan memiliki
tradisi keagamaan yang kuat dan juga keluarganyaasak taat kepada Agama
Islam?

Tan Malaka memiliki beberapa nama dalam perjaldmédmpnya baik di dalam
maupun luar Negeri dengan alasan, karena nama Talakd sudah dikenal di
seluruh Sumatera dan pemerintah Belanda, maka n@nsabut tidak dapat
digunakan dalam perjalanan dan juga untuk menyeyikam identitasnya.

Ketika memasuki Manila dan Hongkong pada tahun 1Y Malaka merubah
namanya menjadi Elias Fuente. Bernama Oong Soorsy KRetika memasuki
Hongkong dari Sanghai tahun 1932, Ramli Husein kaatbali ke Indonesia dari
Singapura melalui Penang terus ke Medan, Padanglakerta pada tahun 1942.
Ketika berada di Bayah, Banten, Jawa Barat sebpghkerja yang membantu
Romusha di masa revolusi, ia menggunakan nama Hyaein. Namanya yang lain

Cheng Kun, Tat, Elisoe, dan Howard Law. la menggananama Haji Hasan dalam

! Poeze, A. HarryJTan Malaka, Gerakan Kiri, Dan Revolusi Indoned?a&nj. Hersri Setiawan,

Jilid. I, (Jakarta, Y.O.l, 2008), hal xv.

2 Malaka, TanpPari Penjara Ke Penjara Bagian ICet. Il, (Jakarta: Teplok, 2000), hal 72.

3 Harry A. PoezeTan Malaka; Pergulatan Menuju Republik 1897-192%t. ke-2, (Jakarta:
Pustaka Utama Grafiti, 2000), hal 112.
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beberapa surat-surat yang ditulis buat kawan-kaysndan nama Nadfr.Tan
Malaka menyamar sebagai Tan Ho Seng, ketika betkjar bekerja sebagai guru
bahasa di Nanyar@hinese Normal Schodbingapura.

Tan Malaka memulai pendidikannya dengan masuk abKatlas Il Suliki dari
1903-1908, kemudian guru-gurunya mendorong dan raetab agar Ibrahim
melanjutkan pendidikanya karena anak didik merekanpunyai otak yang cerdas
dan tajam. Atas bantuan mereka, Ibrahim melanjyendidikan ke Sekolah Guru
Negeri atau Sekolah Raja. Sekolah ini merupakapaémpendidikan untuk guru-guru
pribumi difort de KockatauBukittinggi.

Setelah tamat belajar di Sekolah Guru pada Okttbé&B, bersama keluarga
Horensma, guru di sekolah Raja yang menganggapelyagai anak sendiri, Tan
Malaka berangkat ke Belanda untuk melanjutkan pikah di Rijkskweekschool
(Sekolah Guru) di Harleem atas bantuan biaya daya¥arEngku Fond$.Biaya itu
dianggap sebagai pinjaman yang akan dibayarny kgabila sudah bekerja dan
berpenghasilan.

Selama belajar di Belanda, Tan Malaka sudah m@jdr politik, membaca
buku-buku politik, dan rajin mengikuti ceramah aedliskusi bersama tokoh aktivis
sesama pelajar termasuk pelajar dari IndonesialddeTan Malaka menyelesaikan

pendidikanya Dr. CW Janssen, Direktur Perkebunarei®bah di Tanjung Morawa,

4 Kata Pengantar AlfianTan Malaka, Pejuang Revolusioner yang Legendat@am buku,

Tan MalakaDari Penjara Ke Penjara(Jakarta: 1988), hal viii.
° Malaka, Tan,Madilog, Cet - I, (Jakarta: Pusat Data Indikator, 1998),&
6 Suwarto, Wasidylewarisi Gagasan Tan Malak&Jakarta: LPPM Tan Malaka, 2006), hal 29.
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Deli, Sumatera Timur, menawarkan pekerjaan sebgai di sekolah untuk anak-
anak kuli kontrak yang bekerja di perkebunanya.

Tan Malaka menerima tawaran tersebut dan pada Noeeh®19 ia kembali ke
tanah airnya untuk bekerja sebagai guru di TanjMuogawa ini, matanya mulai
terbuka ketika Tan melihat betapa kejamnya sistapit&lis yang dipraktikan di
perkebunan tersebut yang memperlakukan bangsaiwgyaekuli kontrak. Sistem
kapitalis itu melilit dan membelenggu kuli kontr@kngga pasrah menerima nasib
mereka. Kuli-kuli kontrak perkebunan itu tidak beyd dan tidak ada orang yang
memperdulikan mereka. Maka terjadilah penindasanp#ghisapan manusia atas
manusia.

Dengan pikiran jernih dan hati mantap Tan menemtykBhan meninggalkan
semua kemewahan, keistimewahan dan kenikmatan aebagq perkebunan yang
mendapat perlakuan sama dengan orang Belanda. BdakaMmembuat ancang-
ancang dan persiapan untuk menerjunkan diri sepgauke medan politik guna
memperjuangkan nasib bangsa melawan sistem kapkalbnial yang menjajah
tanah air Indonesia.

Tan Malaka memutuskan berhenti dari pekerjaanyaukean berlayar ke Jawa
dengan tujuan Semarang untuk menemui taman-temgan@ telah dihubunginya.
Mereka bersedia membuka jalan bagi Tan Malaka umenasuki arena perjuangan
politik. Cita-cita dan tekad yang sudah lama digendya adalah mendirikan

perguruan yang cocok dengan keperluan dan jiwaatdyrba waktu itu.
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Ketika bertemu dan bertukar pikiran dengan Sem&emaun berkatananti
kami akan berusaha agar saudara dapat memimpinysaem. Ini memang sudah
pada tempatnya”. Beberapa waktu kemudian, Semaun membuat rapaeist bagi
anggota Sarekat Islam (SI) semarang dan menguspkagirian sebuah perguruan.
Usul ini diterima baik dan pendaftaran bahkan danbhri itu juga. Gedung sekolah
tidak menjadi halangan karena Sl semarang mempwggghing sendiri untuk rapat.
Untuk sementara, gedung tersebut akan dijadikamagsebsekolah. Perlengkapan
belajar juga dikumpulkan secara bergotong-royong.

Dalam waktu dua tiga hari saja, Tan Malaka sudah memulai mengajar di
sekolah tersebut dengan 50 murid baru. dalam br&sail SI Semarang dan
Onderwijs, Tan Malaka memaparkan dasar dan tujuan perguruarserta cara
mencapai tujuanya.

Sekolah itu resminya bernama Sekolah Rakyat tetagyarakat mengenalnya
sebagai sekolah Tan Malaka. Bagaimana perkembasganjutnya? Tan Malaka
sendiri mengungkapkan dalam tulisan otobiografirdari Penjara Kepenjara
dengan mengutip darEncyclopaedie Van Nederlands Ooet Indie Vi-Suplémen
halaman 534 yang diterjemahkannya,;

"Dimana-mana berdiri sekolah rakyat model Tan Malaka antara pekerjaan
murid termasuk juga pembentukan barisan muda saskauda dan kepanduan,
saat waktu luang, dibuat kursus kilat untuk memildemropagandis yang aktif,
sebagai warga rumekso yang akan menjadi kader asgan Awalnya dalam
rapat terbuka, kemudian dalam rapat anggota atgpataertutup terbatas’.

Suwarto, Wasidylewarisi Gagasan..hal 31.

8 http://everythingaboutcancers.blogspot.com
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Demikianlah gambaran sekilas tentang kegiatan Tatakd dalam bidang
pendidikan sebagai awal aktifitasnya dalam medangegan bangsa.

Tahun 1921-1922 merupakan permulaan nyata bagi galitik Tan Malaka
karena dia mendirikan Sekolah Rakyat yang pertarBamharang. Keadaan waktu itu
tidak memungkinkan dia membatasi kegiatanya haajendbidang pendidikan saja.
Kaum buruh sedang menggeliat, bergerak menghadaigjdman pertumbuhan
kapitalisme kolonial Hindia Belanda. Jumlah tenggapinan, kader, dan aktifis
perjuangan masih terbatas.

Maka, mau tidak mau Tan Malaka terseret untuk medalam gerakan buruh.
Pertama, dia terpilih menjadi wakil ketua Serik&g&wai Pelikan Hindia (SPPH
Tambang Minyak Cepu), dengan Semaun sebagi petairketuanya. Kemudian dia
juga terpilih sebagai ketua merangkap bendahaek&alPegawai Percetakan.

Pada waktu Semaun berangkat ke luar negeri gunghadmi kongres buruh di
Moskow dan melakukan kegiatan lain sehingga cukupl meninggalkan Indonesia.
Akibatnya jabatan ketua PKI kosong, sementara bamyasalah perjuangan yang
harus ditangani. Akhirnya pada Desember 1921, Ri€hgadakan Kongres VIII Sl
Semarang. Untuk menghindari kekosongan ketua, Ksngnemilih Tan Malaka
mewakili Semaun menjadi ketua Partai sekalipuru@dah menyatakan keberatanya.
Dengan jabatan baru ini, tentu saja kegiatan gola, di samping kegiatan dalam

pergerakan buruh dan pendidikan, makin meningkat ohakin menonjolkanya
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sebagai tokoh gerakan. Posisi seperti itu dengadlirsgya menyebabkan Tan Malaka
menjadi sasaran penangkapan dan penahanan peRglasal.

Waktu itu Tan Malaka baru berusia 25 tahun danjuga menjadi anggota
dewanGemeentdDewan Kota) Semarang. Pada 13 Februari 192X&btrada di
Bandung untuk memeriksa gedung Sekolah Rakyat kedtth&nya Tan Malaka yang
kegiatan dan gerak-geriknya dengan ketat dan tajaledu diikuti Polisi Rahasia
Belanda (PID) ditangkap dan ditahan. Sebenarnyangapan ini sudah lama
diantisipasinya, penyebab utamanya adalah pemogmd@awai penggadaian.

Tan Malaka dibuang keluar Indonesia atau tepatmy@ug@ang, Pulau Timor
pada tanggal 2 Maret 1922 oleh putusan pemerintadiad Belanda. Tetapi Tan
minta dibuang keluar Hindia Belanda, setelah peatégbseru antara sesama pejabat
Hindia Belanda, permintaan Tan itu dikabulkan seputusan pemerintah tangal 10
Maret 1922 no. 2 isinya menyatakan bahwa Tan Malakaepatnya harus
meninggalkan Hindia Belanda dan segala ongkos lppga menjadi tanggungan
sendiri?

Pada waktu itu Tan Malaka menulis sebuah brosurbptranya berjudul
Tunduk Kepada Kekuasaan Tetapi Tidak Tunduk Kepéatzenaran.Tanggal 29
Maret 1922, dengan kaphisulindeTan Malaka bertolak dari Tanjung Priok dengan
pengawalan ketat. la berlayar melalui Teluk balpagang. Di tempat ini dia dilarang
turun kedarat menemui teman-teman dan anggota rgeloga yang siap

menemaninya untuk memberi salam perpisahan.

° Suwarto, WasidViewarisi Gagasan..hal 34.
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Dengan pembuangan itu, dimulailah perjuangan Talalkdadi luar Negeri, di
gelanggang Internasional. Setelah lebih 20 tahuikuiaya, barulah ia menyusup
masuk kembali ketanah air.

Dalam Kongres Komintern IV tahun 1922 yang diadakiarMoskow Tan
Malaka hadir mewakili Indonesia. Di sana ia mendlaparotan tajam karena
menentang sikap permusuhan Komintern terhadap $bamitme yang dianggap
sebagai kekuatan Borjuis yang tidak dapat dipercaya

Tan Malaka menekankan potensi revolusioner Islamildiyah-wilayah jajahan
dan pentingnya bekerja sama dengan mereka. Di ésimnsejak awal penjajahan
Belanda sampai akhirnya kebangkitan kesadaran hasEme, pemberontakan
melawan penjajah selalu dilakukan oleh potensinislantara lain Sl. Sebab,
kebanyakan orang Islam adalah petani dan burunmtiskindas yang menginginkan
kebebasan nasional dari cengkeraman kolonial.

Meskipun ada pertentangan seperti itu, Tan Mal&kapt diangkat menjadi
wakil Komintern untuk Asia Tenggara pada pertengali®23, kemudian ia
berangkat menuju Cina dan mendirikan Markas Bes&adton. Di tempat itu dia
bertemu dan berkenalan dengan Sun Yat Sen seualabj pemimpin Cina lainya.
Asia tenggara yang menjadi daerah tanggung jawabnghputi Burma, Siam,
Annam, Filipina, Malaysia, dan Indonesia.

Pada bulan oktober 1925, pimpinan PKI waktu itudao, Alimin, dan Muso
mengadakan rapat gelap di Candi Prambanan, Yoggakistereka memutuskan

pemberontakan melawan penindasan dan kesewenargigaen pemerintah
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kolonial. Walaupun keputusan itu tidak disetujuelolTan Malaka sebagai pimpinan
tertinggi Komintern Asia, sebab menurut perhitungembandingan kekuatan dan
keadaan, mengadakan pemberontakan waktu itu sangamdéunuh diri bagi PKI,
akhirnya pemberontakan PKI meletus juga di JawatBzada bulan November 1926
dan di Sumatra Barat, Januari 1927. Namun yangdieinanyalah gejolak kerusuhan
kecil di tingkat lokal yang mudah dipadamkan datndas oleh pemerintah Hindia
Belanda.

Melihat kenyataan seperti itu Tan Malaka melepaskanmemisahkan diri dari
PKIl, dan hubungan dengan Kominternpun merenggaegsafha temannya yaitu
Subakat, Djamaludin Tamim, dan Budi Sucitro, yamfpatuan dan sejalan, Tan
Malaka akhirnya menempuh jalan sendiri, bersikap, loertindak mandiri. Pada april
1925, Tan Malaka menulis bukdenuju Republik IndonesidBuku aslinya ditulis
dalam bahasa Belanda karena memang ditujukan keqzada terpelajar Indonesia
yang akan menjadi calon pemimpin politik nasionabedatang, baik yang berada di
tanah air maupun di Negeri Belanda.

Tahun 1927, bersama Subakat dan Djamaludin Tamimn Malaka
memproklamasikan pendirian Partai Republik Indan€BiARI) di Bangkok. Partai
ini bergerak di bawah tanah sebagai sarana pegmapgndirian Rl. Kemudian pada
tahun 1932 Tan Malaka Berhasil masuk Hongkong demgana Ong Soong Lee,
kemudian tertangkap oleh Polisi Rahasia Inggrigel8e lebih kurang 2 % bulan

ditahan dalam penjara Hongkong, Tan Malaka mendegaitusan dikeluarkan ke
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Syanghai. Kemudian pada tahun 1936 ia mendirikanndangajar pad&chool for
Foreign Languagedi Amoy, Cina.

Tan Malaka merupakan tokoh promotdPersatuan Perjuangan yang
mengikatkan persatuan antara sejumlah 141 organesa#i dari pimpinan partai,
serikat-serikat buruh, pemuda, wanita, tentar&alaslan lain-lain, di atas dasar
program revolusi yang dikenal dengan nama 7 Pagsihidm Prograrf’, menolak
politik kompromi dengan imperialis Belanda yang dian dengan politik 1
November dan 3 November 1945. dan menentang p&btikpromi Linggarjati pada
tahun 1947 dan tahun 1948 dan Renville.

Pada tahun yang sama pula Tan Malaka mendirikaaiRdurba (Musyawaroh
Rakyat Banyak) yang melanjutkan Program Persateaudhgan, dan melancarkan
serangkaian Gerilya Pembela Proklamasi (GPP) yarubat di Jawa Timur.

Dan karena gerakanya yang tidak setengah-setengatalaim menentang
bentuk-bentuk kolonialisme dan pemerintah wakty itueka pada tahun 1949
Tangggal 19 Februari napas terakhirnya direnggtik& ia bersama-sama 20 orang
pemuda pengawal ditembak mati di pinggir Sunganis, tepatnya di Desa Mojo,
sebelah selatan kota Kediri, Jawa Timur. Penembakaratas perintah Letnan
Kolonel Surachmad dan Panglima dan TNI Jawa Timlo#el Soengkond' di saat

beliau sedang memimpin revolusi melawan agresi i@adi saat itu pula para

10 Tujuh butir itu adalah: 1) Berunding atas pengak kemerdekaan 100%. 2) Pemerintah
rakyat. 3) Tentara rakyat. 4) Melucuti tentara dgp®) Mengurus tawanan bangsa Eropa. 6) Menyita
dan menyelenggarakan pertanian musuh (kebun). hyitaedan menyelenggarakan perindustrian
musuh, Dari Penjara ke Penjara, hal 194

1 Susilo, Taufik Adi,Tan Malaka; Biografi Singkat (1897-1949)akarta: Garasi, 2008), hal
159.
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pemimpin pemerintahan pusat di Jogja sudah bangak yitangkap dan ditawan

Belanda.

B. Latar Belakang Pemikiran

Latar belakang pemikiran Tan Malaka tidak lepasgdenruang dan waktu
dengan sosio-politik kultural yang melingkupinyaliRg tidak, ada tiga situasi dan
kondisi penting yang mewarnai pandangan atau petpilir Tan Malaka yaitu,

keadaan Internasional, Minangkabau dan Alam Pil&arat.

1. Keadaarnternasional

Pada tahun 1918, terjadi perjanjigfersailles Pada waktu itu dunia sedang
gemuruh. Sebuah Negara besar dan baru yang datgta $&al muncul ialah Sovyet
Rusia. Pada zaman itu Tan Malaka masih muda, rbasdar di Eropa Barat. Dalam
usia Sturm und Drangoeriode itu, dalam usia sedang bergelora itu Danndong
topan yang bertiup dari Eropa Timur. Dunia Baraidse pada masa itu seakan-akan
mengikuti Sovyet Rusia. Dari dunia Eropa Timur atulTan mendapatkan semua
ilham dan petunjuk yang ia rasa perlu buat perjaangplitik, ekonomi dan sosial di
negerinya?

Di bidang politik Eropa, terjadi dampak pergolakaiitik Pasca-perang Dunia
| di Eropa pada umumnya dan di Belanda pada khyaustevolusi Oktober 1917 di

Rusia yang disusul oleh gerakan revolusioner kaosiabDemokrat Belanda yang

12 Roselan Abdulgani, dkisoedirman-Tan Malaka dan Persatuan Perjuanddakarta: Restu

Agung, 2004), hal 137.
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dipimpin oleh Troestra yang kemudian memberi iregpirkepada unsur-unsur
progresif Indonesia untuk menuntut pemerintahardisedan perwakilan hak-hak
yang luas.

Sedangkan di bidang ekonomi, Perang Dunia | mebgt#an kemacetan
pengangkutan hasil perkebunan sehingga pengusahkebpaan mengurangi
produksinya sehingga berakibat rakyat banyak ket#a pekerjaan dan pendapatan.
Penderitaan rakyat bertambah besar lebih-lebihnka@Bibernemermembebankan
pajak yang lebih berat kepada rakt.

Perkembangan politik kolonial Belanda adalah poliblonial konservatif
tahun 1800-1848;ultuurstelseltahun 1830-1870, permulaan politik kolonial lidera
tahun 1850-1870 dan politik etis tahun 1900, yaddhikasi, irigasi dan emigrasi
Tan Malaka lahir pada akhir abad ke-19, ketika dith@kanya politik etis Belanda.
Politik etis ini merupakan politik balas budi baad3elanda kepada Hindia Belanda
oleh keuntungan yang diperolehnya selama dasawlassawarsa yang lalu.
Kebijakan politik ini adalah terbukanya kesempayamg makin luas di kalangan
pribumi untuk memperoleh pendidikan modern ala Ba#da Pendidikan ini juga

untuk memenuhi kebutuhan atas tenaga-tenaga tenhdiik birokrasi. Dari sinilah

13 A. Sartono KartodirjoPengantar Sejarah Indonesia Baru, Sejarah Pergenakiasional:

Dari Kolonialisme sampai Nasionalismélid 2, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1988)146.
14 A. Sartono KartodirjoPengantar Sejarah,.hal 8-30.
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munculnya beberapa intelektual muda yang bersentdleagan pemikiran Barat,

termasuk tentang Nasionalishe

2. Alam Minangkabau

Secara sosiologis, Nagari-kesatuan masyarakat lalkedhm masyarakat
Minangkabau merupakan konsep kosmologis yang diandaya terkandung
kehidupan religius yang bersifat kontemplatif tem$en. Secara holistik, dalam
Nagari tidak saja mengurus masalah teknis peméegntamalahan sampai pada hal-
hal yang bersifat transenden seperti kehidupanuSusarau pada jaman dahulu
merupakan kelengkapan suku dan tempat berkumpudmgk-anak muda serta
remaja dalam upaya menimba ilmu pengetahuan. Ssekaligus juga digunakan
sebagai tempat tidur bersama, membahas berbagai #gama, dan juga
dimanfaatkan sebagai tempat penyelesaian berbagaapalahan yang dihadapi oleh
suku melalui musyawarah bersama yang merupakadeantokrasi kultural Nagatf.

Daerah Minangkabau pada permulaan abad ini menggagbaham yang pada
umumnya berpengaruh pada diri penduduknya. Ketgfaam itu adalah paham
Islam, Adat dan Kolonialisme serta berbagai imgikasang dikandungnya.
Ketiganya mempunyai pendukung walaupun para pemdukoi juga terpengaruh
oleh ketiganya. Bentrokan paham, negosiasi dangsatiemanfaatkan dari interaksi

pendukung tersebut sering terjadi.

15 Hasyim Wahid, dkkTelikungan Kapitalisme Global dalam Sejarah KebaagsIndonesia

Cet. I, (Yogyakarta: LKiS, 1999), hal 5 & 43.
16 Rusdi Lubis,'Kembali ke Nagari, Kembali ke Surau{Jakarta: Kompas, 11 Juni 2004), hal
35.
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Daerah Minangkabau merupakan daerah terbuka déri liatas Dunia
Internasional untuk melakukan aktivitas politikoakmi, Agama dan Budaya. Sifat
pragmatis dari sebagian penduduk cepat mengambilagiadari perkembangan yang
berlaku. Kemudian dalam mengambil manfaat dari athtnasi perdagangan,
administrasi pemerintahan dan juga dalam bidandigean.

Bukit Tinggi menjadi pusat pendidikan se-SumateSakolah Raja, yaitu
sekolah guru berbahasa Belarlaeekschoolyang berada di kota itu merupakan
tempat melatih pada tingkat menengah anak-anaknési® dari seluruh Sumatera.
Sekolah ini adalah tempat penampungan bagi andk-kalangan bangsawan dan
orang-orang besar lainnya yang berada di pulaghaty’

Merantau merupakan bagian dari tradisi Minangkalsainingga kedudukan
perantau begitu mulia dalam masyarakat tersebugi Peerantau, menurut visi
falsafah Minangkabau dapat membuka mata untuk nmahgleinia luar yang luas, di
mana mereka akan mendapatkan hal-hal baru yang aleart dibawanya pulang.
Merantau, bukanlah semata mencari uang atau maefajnkan juga menuntut ilmu
atau mengaji. Berdasarkan batasan ini, maka bisatatian bahwa Tan Malaka
adalah seorang perantau, baik fisik maupun mepéahikiran).

Perantauan pertama yang dialami Tan Malaka ialaéittekeia meninggalkan
Desa tempat lahirnya pergi menuntut ilmu ke “SekoRaja” di Bukit Tinggi.
Walaupun masih berada di alam Minangkabau, tapn aéaalnya adalah Nagari

Pandan Gadang. Sewaktu Tan tamat belajar di Buk@gl, Tan diberi gelar Datuk

1 Deliar NoerMohammad Hatta, Biografi Politi{Jakarta: LP3ES, 1990), hal 5-14.
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Tan Malaka oleh kaum atau sukunya, sebagai kepatiraereka. Ini berkaitan erat
dengan ilmu yang diperolehnya selama merantaukTataa sesudah itu, Tan pergi
lagi melanjutkan studinya ke negeri Belanda, persam yang amat jauh bagi anak
muda yang baru berumur 16 tahun. Ruang lingkup@fanambat laun berubah dari
Nagari Pandan Gadang yang kecil meluas menjadi ndikegbau dan kemudian
Indonesia. Modal ini dikembangkan Tan Malaka untumkemahami dan
menginterpretasikan permasalahan-permasalahan rakay#donesia.

Visi adat dan falsafah Minangkabau dari merantaiwkumengontraskan atau
membandingkan dunia rantaunya dengan realitas a@satnya, sehingga dapat
melihat mana yang baik dan yang buruk dari keduaHg ini mengundang orang
berpikir kritis dan dialektis. Oleh karena itu kaadiksi atau konflik dianggap wajar,
terutama karena suasana tersebut akan selalu diagagrasikan atau diselesaikan
secara memuaskan atau harmonis melalui prosesilp@mimana yang baik dan
buruk dengan akal, yaitu kemampuan berpikir secs®@nil. Dengan demikian, visi
itu mendorong orang untuk berpikir secara kritinachis atau dialektis. Cara berpikir
demikian dengan sendirinya menolak Dogmatisme d&auokhialisme. Karena
menolak dogmatisme, maka dengan sendirinya mengkiekebebasan berpikft

Dalam perantauan, mental Tan Malaka berhasil mskgpediri dari keterikatan
terhadap salah satu dari berbagai corak nilai yeEidgp dan berkembang dalam

masyarakat dan berhasil melahirkan pemikiran-peamnkbaru yang bercorak lain,

18 Alfian, Tan Malaka:Pejuang Revolusioner yang Kesepi@gkarta: LP3ES, 1998), hal 140-
141.
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berbobot dan orisinil. Ini karena mempunyai ideasuntuk membangun manusia
dan masyarakat Indonesia baru, menghargai kebelb@spikir dan memiliki sikap
kritis yang tajam serta mempunyai kepercayaan lkepdid sendiri yang kuat
sehingga mendorong untuk memiliki keberanian metgemkan pemikiran
sendiri®®

Minangkabau, meski terkenal sebagai wilayah yarag knenganut Islam, siapa
yang nyangka justru ideologi kiri seperti sosrakks dan komunisme bercokol kuat
di sana. Bahkan Agama Islam menjadi basis persemai@ologi kiri di
Minangkabau. Kebanyakan tokoh pergerakan kemerdek@aanah menempuh
pendidikan di sekolah-sekolah agama.

Munculnya gerakan kiri radikal di Minangkabau bergleal di sekolah
menengah agama di Padang Panjang (Sumatera ThaslalitDiniyah), Padang
(Adabiyah dan Islamic College), dan Bukittinggi ($atera Thawalib Parabek).
Koalisi Islam dan Sosialisme/Komunisme itu disokagh motif yang sama untuk
membebaskan diri dari kolonialisme, di sinilah Taklalaka berperan
menghubungkan kedua arus terséBut.

Sistem pendidikan di Minangkabau juga merupakamagr di Hindia Belanda
setelah pulau Jawa pada tahun 1920-an, muncul ksdjuntelektual Minangkabau
yang bukan hanya hidup di kampung tapi menyebasetliruh Sumatera, Jawa,

Belanda, Malaysia dan Singapura dan Tan malakaladalah satunya.

19 Alfian, Politik, Kebudayaan dan Manusia Indones@@et. Ke-3 (Jakarta: LP3ES, 1982), hal
9-11.
20 Susilo, Taufik Adi;Tan Malaka Biografi.,.hal 14.
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Alam Pikiran Barat

Pada usia sekitar 23 tahun, Tan Malaka mengalargufaan batin dan pikiran

tentang Agama yang berkaitan dengan mistik. Dalato suratnya Tan Malaka

menulis untuk salah seorang temanya Dick:

“...aku pun masih mencari-cari, atau yang lebih tepaiasih menyelidiki. Aku
sudah memilih arah pokok dalam kehidupan sosial @gama, bila yang

belakangan ini dapat kusebut demikian. Pertanyaankhbt kini sedang mendapat
perhatianku: ‘Yang disebut kejadian di luar hukurana (gaib) itu, apakah

memang benar-benar ada?’ aku hidup di tengah barygsegy gemar akan mistik.
Hari ini atau lusa aku akan berjumpa dengan ahlstiki.."*

Tan Malaka memberikan penilaian terhadap Agamapdédranya Marxisme:

“...gereja itu, Dick, benar-benar suatu organisai ekmi...gereja Katolik
kupandang sebagai eksploitasi kapitalistis yangingalrendah, karena nama
Tuhan dipakai.

Tentang Islam lebih baik kita diam saja. Dalam Agaitu pun ajaran lebih
penting daripada praktik. Setiap praktik kebanyakamasih diarahkan pada
pemilihan harta benda, tercapainya kedudukan yasmhl baik, atau kekayaan.
....kulihat dengan kepalaku sendiri apakah artinysstikilslam. Berhari-hari
kuserahkan diriku kepada suatu bimbingan. Kesimpalghirnya adalah sebagai
berikut: mistik itu mungkin sekali omong koson@gsatau penipuan, atau kedua-
duanya sekaligus. Ah, aku sungguh muak melihappaniitu di manapun Agama
menyelinap di dalam masyarakat! Bukannya aku ménké&bajikan itu sendiri
yang juga menjadi tujuan, misalnya Islam. Tetapi lierlaku pada jaman dulu
sekali ketika Muhammad sendiri masih hidup sangdeghana...

... Jadi, kebajikan dan perdamaian itu kupandangy@amungkin dapat tercapai
melalui revolusi. Begitulah seorang Marxis yang emlistis sesungguhnya
mempunyai latar belakang yang idealisti<2.”

22

Harry A. PoezeTan Malaka: Pergulatan Menuju. hal 148.
Harry A. PoezeTan Malaka: Pergulatan Menuju, hal 163-164.
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Kelak pada perkembangan kehidupanya Tan Malaka likempiandangan
bahwa Islam memiliki kekuatan revolusioner dan tlapenjadi alat untuk melawan
kolonialisme dan imperialisme dengan melakukan masim dan menganjurkan PKI
untuk bekerja dengan Serikat IsfZmDi bidang agama perhatianya besar sekali pada
soal-soal mistik; tetapi di bidang sosial ia sudamilih gagasan komunisme.

Kepergianya ke negeri Belanda bisa disebut seljagdela awal perkenalanya
pada dunia luar. Berkenalan dirinya dengan pahasimlgone dan menjadikanya
berkenalan dengan pemikiran Nietzche dan karyaakafp. C. Arlyle, yang
membuatnya berada dalam semangat dan paham rewst§i Tan Malaka
menyerap secara kritis alam pikiran Hegel, LeniarlkMarx, Engels dan Charles
Darwin. Ini ditandai dengan banyaknya rujukan keptmkoh-tokoh tersebut sebagai
kerangka acuan pemikiranya, terutama dalam bukuvigdilog.

Selanjutnya adalah persentuhan pemikiran Tan Mald&agan berbagai
kalangan sampai para aktivis, pemikir dan tokohialBarat. Dengan didukung
modal minat, semangat dan kecerdasan yang dimjkimtuk belajar, Tan Malaka
membawa banyak buku ketika menjalankan masa perghnayang pertama, dari
Indonesia pada 22 Maret 1922. Buku-buku tersebutamg agama, Alquran dan
Bibel, Budhisme, Konfusianisme, Darwinisme, ekonolibieral, sosialistis atau
komunistis, buku politik dari liberalisme sampainkenisme, riwayat dunia, ilmu

perang dan buku sekolah dari ilmu berhitung santpai mendidik. Tan Malaka juga

Harry A. PoezeTan Malaka: Pergulatan Menuju., hal 305-306.
Fitri R. Ghozally,20 Tokoh Nasional Abad 2Qlakarta: Penerbit Progress, 2004), hal 57-58.
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giat mengumpulkan buku-buku baru sewaktu di TiokgHan Indonesia, jaringan
pergaulan, berorganisasi ditambah kemampuan pemguasahasa yang banyak,
menjadi bekal perjuanganya di dalam maupun luaemeljlenurut pengakuan Tan
Malaka, ia menguasai berbagai bahasa seperti, @elaterman, Inggris, Melayu,
Jawa, Perancis, Tagalog, Siam, dan sedikit bahass’TDari kemampuan bahasa
ini, Tan Malaka mendirikan sekolah bahasa di An8ghool for Foreigen Languages
yang berkembang pesat kemajuanya.

Dari sebagian tulisanya, basis pandangan tentatitase Tan Malaka memilih
menggunakan Materialisme dan Rasionalisme dan paKamunisme sebagai
ideologi perjuangan politik, meski Tan Malaka melk&n penafsiran ulang demi
penyesuaian situasi dan kondisi Indonesia. Alamir pgarat berperan dalam
perjalanan kehidupan Tan Malaka. Alam dan kerangka Barat diselami, akan
tetapi dalam penggunaanya disaring secara kritisldaamis.

Dari latar keadaan internasional, adat Minangkatdan alam pikir Barat,

tidaklah aneh jika dia dijuluki nasionalis, sosalan komunis yang beragama Islam.

C. Karya-karya Penting Tan Malaka
Tan Malaka sebagaimana yang sudah diketahui, tekrmaenulis yang cukup

produktif dalam menuangkan alam pikiranya. Berikiiadalah karya-karyany&:

25
26

Harry A. PoezeTan Malaka: Pergulatan Menuju, hal 113.

Rambe, SafrizalPemikiran Politik Tan Malaka, Kajian Terhadap Peapgan “Sang Kiri
Nasionalis” Jalan Penghubung Memahami Madildgt. I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2003), hal
56-71.
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Karya penting Tan Malaka yang paling utama yaitaterialisme-Dialektika-
Logika (Madilog) Tebal kitab ini, 462 halaman, yang ditulis di &eati, dekat
pabrik sepatu Kalibata, Cililitan, Jakarta dengaaktv yang dipakai lebih kurang 8
bulan, dari 15 Juli 1942 sampai 30 Maret 1943 (betihl5 hari), 720 jam. Jadi,
menurut Tan Malaka, kira-kira 3 jam dalam sehaadld seminggu empat hari ia
pergunakan untuk menulis, yaitu dari pukul 6 sanmpkiul 12. Setelah itu berjalan-
jalan di Desa. Tiga kali seminggu ke perpustakaa@aibir dengan berjalan kaki
yang memakan waktu 4 jafh.

Buku ini ditulisnya dengan tulisan tangan dengarupikecil supaya aman dari
mata polisi dan tongkat kempetai Jep&hgjidak ada catatan bahan referensi, karena
buku-bukunya terlantar cerai berai dan lapuk atdéand di berbagai tempat atau
Negara, walaupun demikian menjelang selesainya IMadlitulis, ia menemukan
beberapa buku tentang logika dalam bahasa Beldnggris, Jerman dan Spanyol,
sehingga ia hanya mengandalkan ingatan semata gl@hgTan Malaka disebut
dengan nama jembatan keledgz¢lbruggetjp®®

Maksud penulisan Madilog menurut Tan Malaka, adgkafttama sebagai cara
berpikir. Bukanlah suatuWeltanschauungatau pandangan Dunia; walaupun
menurutnya, hubungan antara cara berpikir dan pgrasiaDunia atau filsafat adalah
seperti tangga dengan rumah Rapat sekali. Dari aamag berpikir, dapat diduga

filsafatnya dan dari filsafatnya dapat diketahungin cara dan metode apa sehingga

2 Poeze, Harry ATan Malaka: Pergulatan Menuju,. hal 275.

2 Malaka, TanMadilog, Cet. |, (Jakarta: Pusat Data Indikator, 1999) 1ha
2 Malaka, TanMadilog, hal 16 & 20.
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sampai ke filsafat itu. Kedua, Madilog juga dih&apya sebagai bacaan penghubung
kepada filsafat proletar Barat, karena menurutnigk @roletar Indonesia tak bisa
mencernakan paham yang berurat dan tumbuh padaarakay Barat yang berbeda
sama sekali dengan masyarakat Indonesia dalam, ikjarah, keadaan jiwa dan
cita-citanya. Ketiga, untuk mengupas dan mengol@nyakit penjajahan,
keterbelakangan dan kolonialisme, Tan Malaka mémmjandasan pandangan yang
beralaskan pada Materialisme, Dialektika dan Logikang dituangkanya dalam
sebuah buku Madild§ Dari sinilah kemudian, Tan Malaka memandang tasali
lokal, nasional dan internasional dalam anekaKetiidupan, termasuk di dalamnya
keberadaan Agama yang ia masukan ke dalam kelokgpstcayaan.

Karya terbesar dari Tan Malaka ini di niatkanya aggh upaya untuk
merombak sistem berpikir bangsa Indonesia, daa pekpikir yang penuh dengan
mistik kepada satu cara berpikir yang rasional.pgpmerombakan cara berpikir, sulit
rasanya bangsa Indonesia untuk maju dan mewujudieayarakat Indonesia yang
merdeka dan sosialistik. Madilog sebagai konsepikieryang memadukan ketiga
unsurnya, yaitu Materialisme, Dialektika dan Logika

Dari Pendjara ke Pendjaraditulis pada tahun 1946-1947 di Penjara Ponorogo,
yang berisi tentang riwayat hidup (otobiografg. rhenguraikan perjalananya dari
suatu Negara ke Negara lain untuk menghindar dgar&n agen-agen kolonial. la
juga memaparkan pandangan tentang kepercayaafafiigan tentang Negara. Dari

buku inilah kebanyakan para pemerhati mendapat geanlkkehidupan Tan Malaka

0 Malaka, TanMadilog, hal 20-21.
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yang revolusioner. Kemudian karya yang tidak katemtingnya yaituGerpolek
(Gerilya, Politik, Ekonomi)Ditulis di penjara Madiun 1948. Berisi tentang ajaya
dalam melakukan gerilya politik maupun ekonomi daenjelaskan tentang cara
bergerilya dalam politik dengan strategi militeraupun dengan penguatan ekonomi
dengan merebut seluruh kekayaan asing. Keduanygadnesatu dan saling
menguatkari- Naar de Republiek IndonesigMenuju Republik Indonesia),
diterbitkan di Canton, April 1925. Berisi tentangaianya akan kondisi Dunia,
pertentangan dua sistem antara Kapitalisme dan Kmme yang diyakininya akan
dimenangkan oleh Komunisme. Dilanjutkan denganasitdi Indonesia di mana
penjajah Belanda melakukan penjajahan dengan hiadabun Tan Malaka yakin
suatu saat penjajah akan kalah apabila semua esganperjuangan yang ada
terutama PKI, dapat menyusun tujuan revolusionernya

Selain karyanya yang besar Tan Malaka juga banyakuhs beberapa brosur
diantaranyaMassa Aksiditulis di Singapura tahun 1926. Secara umum brasur
berisi tuntutan bagaimana melakukan sebuah revdlusidonesia. Sebuah revolusi
terutama di Jawa dan Sumatera adalah sesuatu gkmgapat dihindarkan, baginya
tidak ada sikap yang netral, yang ada adalah letpiada penjajah Belanda atau
rakyat terjajah Indonesia. Dari sini kemudian bdran Malaka beralih pada
bagaimana menjalankan revolusi yang benar, tids& icapai oleh pemberontakan

atau kudeta secara anarkis.

st Rambe, SafrizaPemikiran Politik.., hal 57-71.
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S| Semarang dan OnderwijBjtulis di Semarang tahun 1921 pada saat Tan
Malaka berusaha merumuskan tujuan pendidikan d&olah Serikat Islam yang
mulai dibangunnya (dikenal juga dengan sekolah Maftaka). Berisi pokok-pokok
pikiran yang akan dikembangkan/diajarkan dalam lsdlkgya. Kemudian tulisan-
tulisan beliau yang lain diantaranyssia BergabundGabungan Aslia), Ditulis tahun
1943, walaupun menurut Poeze hanya selesai se@entangat Moedalitulis di
Manila tahun 1926, namun oleh Tan Malaka dikata#laiokyo sebagai tempat
penerbitanyaPolitik, ditulis di Surabaya pada tanggal 24 November 19dfsib
tentang percakapan antara Godam (simbolisasi kawh)y Pacul (petani), Toke
(pedagang), Den Mas (ningrat) dan Mr. Apal (wakilkn intelektual). Menguraikan
tentang bagaimana caranya merdeka, maksud danntufeanerdekaan, serta
bagaimana mengisi kemerdekaan itu dan yang tal kadamting adalah Indonesia
Merdeka harus berdasarkan sosialisRentjana Ekonomulitulis di Surabaya pada
tanggal 28 November 1945 menguraikan tentang papeakdengan simbolisasi yang
sama seperti yang ada dalam tulisarBalitik. menerangkan tentang rencana
pembangunan ekonomi, yang menurutnya ekonomi &lalalyang dapat membawa
kemakmuran bagi Indonesia kelaWpeslihat, ditulis di Surabaya pada tanggal 2
Desember 1945 Berisi tentang percakapan dengambksat yang sama seperti yang
ada dalamPolitik yaitu menguraikan tentang strategi dan taktik rafgerjuangan
untuk membawa Indonesia ke arah kemerdekddanifesto PARI(Manifesto
Jakarta), ditulis di Jakarta tahun 1945. Menguraiesmtang pertentangan sistem yang

ada di Dunia, antara Kapitalisme dengan Komunismmegymenurutnya akan
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dimenangkan oleh komunisme serta penolakan ata®lman pendirian Republik
Indonesia yang kapitalis dan membatalkan semuaaupgayi luar untuk menjajah
kembali Indonesia dengan cara apa ptmgsis,ditulis tahun 1946 di Lawu. Berisi
tentang ajarannya mengenai pembentukan Negara listisiaUraian tentang
perjuangan mencapai kemerdekaan Indonesia seratsenp Juga pembelaannya
terhadap tuduhan Trotskys yang selalu dituduhkgpadi@nya, berkenaan dengan
pemberontakan PKI 1926 yang gagal dan oleh pihak I&gagalan itu selalu
dialamatkan kepada Tan Malaka sebagai orang yamyahetnya,Koehandel Di
Kaliurang, ditulis tanggal 16 April 1948 dengan nama samabDasuki. Berisi
tentang penolakan terhadap perjuangan diplomasg yiak berprinsip, yang
dilakukan oleh pemerintah saat itu.

Perjuangan lewat diplomasi hanya akan merugikaronesia dan menjual
Indonesia kepada kaum kapital asing, oleh karangetundingan harus dibatalkan
atau dihandel dan mempersiapkan kaum MURBA untufuéeg, Surat Kepada
Partai Rakyat,ditulis 31 Juli 1948 di penjara Magelang sebagants#an tertulis
dalam pembentukan Kongres Partai Rakyat tanggdl1102 Agustus 1948 berisi
tentang bagaimana mengorganisasikan Partai Rakyat w@enjadi partai yang
memperhatikan dan memperjuangkan rakyat MURBAQklamasi 17-8-1945, Isi
dan Pelaksanaanny®&idato tertulis pada Kongres Rakyat Indonesia Dbserh948.
Berisi tentang penolakan perundingan yang dilakukadonesia saat itu dan
persiapan perang kemerdekaan dalam menghadapi agfiéger Belanda,Uraian

Mendadakmerupakan salinan tertulis dari pidato yang diueap#ti depan Kongres
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peleburan tiga partai (Partai Rakyat, Partai Budan Partai Rakyat Jelata) menjadi
Partai Murba. Berisi tentang reorganisasi partain daraian untuk tetap
mempertahankan Republik Proklamasi 17 Agustus 1945.

Karya-karya tulis Tan Malaka meliputi semua bid&eghasyarakatan dan ke-
Negaraan-politik, ekonomi, sosial, kebudayaan sarkemiliteran, terlihat benang
putih keilmiahan dan ke-Indonesia-an, serta bemaagah orisinalitas, kemandirian,
kekonsekuenan, dan konsistensi yang direnda jeddsmd gagasan-gagasan dan
perjuangan implementasinya dalam rumusan konsegsiatan penjabaran
operasionalnya’

Dari tulisan-tulisan itulah siapa pun kini bisa menal dan menyelami
gagasan-gagasan Tan Malaka. Siapa pun bisa deelgasd membedah apa yang
sesungguhnya yang menjadi pusat perhatian Tan Blald&n mereka akan dengan
mudah mendapatkan ciri khas gagasan-gagasanya, s&ldlu berlandaskan cara
berpikir ilmiah, berdasarkan ilmu bukti, mengutamakndonesia, memandang jauh
ke depan, serta mandiri, konsekuen, dan konsi@arang kali karya pentingnya

yang bisa mewakili semua itu adaldladilog (Materialisme, Dialektika, Logika).

32 Kata Pengantar Wasid Suwanfdemperkenalkan Tan Malaka, Pahlawan Kemerdekaan

Nasional yang Paling Tidak Dikenatlalam Tan MalakaMadilog, (Jakarta: Pusat Data Indikator,
1999), hal xiii-xvi.



